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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh variabel budaya organisasi, kualitas kerja 

dan lingkungan kerja terhadap kinerja karyawan pada karyawan BPJS Ketenagakerjaan Cabang 

Surabaya Tanjung Perak. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif. Populasi dalam penelitian 

ini adalah berjumlah 31 orang karyawan. Jumlah sampel yang digunakan adalah 31 orang dengan 

pengambilan sampel menggunakan non probability sampling. Hasil penelitian ini menunjukkan 

bahwa budaya organisasi berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan, kualitas kerja 

berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan, lingkungan kerja berpengaruh signifikan terhadap 

kinerja karyawan. Budaya organisasi, kualitas kerja dan lingkungan kerja berpengaruh signifikan 

terhadap kinerja karyawan dengan nilai signifikansi 0,000 < 0,05. Hasil koefisien determinasi 

menunjukkan nilai sebesar 0,534 atau 5,34% yang artinya variabel budaya organisasi, kualitas kerja 

dan lingkungan kerja mempengaruhi variabel terikat yaitu kinerja karyawan, sedangkan sisanya 

sebesar 46,6% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini.  

 

Kata Kunci : Budaya Organisasi, Kualitas Kerja, Lingkungan Kerja, Kinerja Karyawan 

 

ABSTRACT 

.  This study aims to determine the effect of organizational culture, work quality and work 

environment variables on employee performance at BPJS Ketenagakerjaan Branch Surabaya 

Tanjung Perak. This research uses quantitative methods. The population in this study amounted to 31 

employees.  The number of samples used is 31 people with sampling using non-probability sampling. 

The results of this study indicate that organizational culture has a significant effect on employee 

performance, work quality has a significant effect on employee performance, and the work 

environment has a significant effect on employee performance. Organizational culture, work quality 

and work environment have a significant effect on employee performance with a significance value of 

0.000 <0.05.  The results of the coefficient of determination show a value of 0.534 or 5.34%, which 

means that the variables of organizational culture, work quality and work environment affect the 

dependent variable, namely employee performance, while the remaining 46.6% is influenced by other 

variables not examined in this study. 
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PENDAHULUAN 

Sumber Daya Manusia pada 

hakekatnya merupakan salah satu modal 

dan memegang peranan penting dalam 

keberhasilan perusahaan juga 

merupakan asset besar untuk 

kelangsungan hidup perusahaan saat ini 

maupun di masa yang akan datang. 

Salah satu kegiatan yang paling penting 

dalam organisasi atau perusahaan, 

dimana manajemen sumber daya 

manusia ialah kegiatan memperoleh 

orang-orang yang tepat didalam iklim 

organisasi. Baik perusahaan besar 

maupun perusahaan kecil dalam 

pendekatan SDM berarti semua dan 

setiap organisasi atau perusahaan harus 

mampu menciptakan rasa aman dan 

kepuasan dalam bekerja (Quality of 

Work Life) agar SDM dilingkungan 

menjadi kompetitif. 

Menurut Hasibuan (2019:10) 

mengatakan “Manajemen sumber daya 

manusia adalah ilmu dan seni mengatur 

hubungan dan peranan tenaga agar 

efektif dan efisien membantu terwujud 

tujuan perusahaan, karyawan dan 

masyarakat.” 

Menurut Rismawati dan Mattalata 

(2018:2) kinerja merupakan suatu 

kondisi yang harus diketahi dan 

dikonfirmasikan kepada pihak tertentu 

untuk mengetahui tingkat pencapaian 

hasil suatu instansi dihubungkan dengan 

visi yang diemban suatu perusahaan atau 

perusahaan serta mengetahui dampak 

positif dan negatif dari suatu kebijakan 

operasional. 

Menurut Fahmi (2017:117) 

“Budaya organisasi merupakan hasil 

proses melebur daya budaya dan 

perilaku tiap individu yang dibawa 

sebelumnya ke dalam sebuah norma-

norma dan filosofi yang baru, yang 

memiliki energi serta kebanggaan 

kelompok dalam menghadapi sesuatu 

dan tujuan tertentu. 

Seperti yang dikemukakan oleh 

Hao (2013:3) bahwa kualitas kerja 

merupakan keandalan dalam 

pelaksanaan tugas sehingga terlaksana 

mutu yang tinggi, waktu yang tepat, 

cermat dan dengan prosedur yang 

mudah dipahami oleh pegawai yang 

mempunyai tanggungjawab besar 

terhadap tugas-tugas dan kewajiban 

yang diberikan, baik tanggungjawan 

pribadi, sosial, intelektual maupu 

tanggungjawab moral dan spiritual. 

Lingkungan kerja menurut Afandi 

(2018:66) adalah sesuatu yang ada 

dilingkungan para pekerja yang dapat 

mempengaruhi dirinya dalam 

menjalankan tugas seperti temperature, 

kelembaban, pentilasi, penerangan, 

kegaduhan, kebersihan tempat kerja, dan 

memadai tidaknya alat-alat 

perlengkapan kerja. Lingkungan kerja 

dapat diartikan sebagai keseluruhan alat 

perkakas yang dihadapi, lingkungan 

sekitarnya dimana seorang pekerja, 

metode kerjanya sebagai pengaruh 

kerjanya baik sebagai perorangan 

maupun sebagai kelompok. 

KAJIAN PUSTAKA 

Budaya Organisasi (X1) 

Menurut Edison (2016:233) 

budaya organisasi adalah suatu 

kebiasaan yang telah berlangsung lama 

dan dipakai serta diterapkan dalam 

kehidupan aktivitas kerja sebagai salah 

satu pendorong untuk meningkatkan 

kualitas kerja para karyawan dan 

manajer perusahaan. 

Menurut Effendy (2015:8) 

Budaya organisasi didefinisikan sebagai 

norma, nilai-nilai, asumsi, kepercayaan, 

filsafat, kebiasaan organisasi dan 

sebagainya yang dikembangkan dalam 

waktu yang lama oleh pendiri, 

pemimpin dan anggota organisasi yang 



disosialisasikan dan diajarkan kepada 

anggota baru serta diterapkan dalam 

aktivitas organisasi dalam memproduksi 

produk, melayani para konsumen dan 

mencapai tujuan organisasi.” 

Indikator Budaya Organisasi 

Indikator-indikator Budaya 

Organisasi menurut Umi dkk, (2015:03) 

budaya organisasi dapat diukur dengan : 

1. Norma 

2. Aturan 

3. Nilai Dominan 

4. Iklim Organisasi 

Kualitas Kerja (X2) 

Menurut Marcana dalam Hao 

(2013:11) menyebutkan bahwa: 

“kualitas kerja adalah wujud perilaku 

atau kegiatan yang dilaksanakan sesuai 

dengan harapan dan kebutuhan atau 

tujuan yang dicapai secara efektif dan 

efisien.” Kualitas kerja adalah keandalan 

dalam pelaksanaan tugas sehingga 

terlaksana mutu yang tinggi, waktu yang 

tepat, cermat dan dengan prosedur yang 

mudah dipahami oleh pegawai yang 

mempunyai tanggungjawab besar 

terhadap tugas-tugas dan kewajiban 

yang diberikan, baik tanggungjawab 

pribadi, sosial, intelektual maupun 

tanggungjawab moral dan spiritual (Hao, 

2013:3). 

 Berdasarkan pendapat-pendapat 

diatas, penulis menyimpulkan bahwa 

kualitas kerja pegawai merupakan 

kegiatan pelaksanaan tugas pegawai 

yang mengacu pada prosedur 

pencapaian tujuan dalam organisasi 

tempat dimana ia bekerja dengan 

memprioritaskan kualitas proses kerja 

maupun kualitas hasil produk atau jasa 

bagi pelayanan public. 

Indikator Kualitas Kerja 

Indikator kualitas kerja dalam 

penelitian ini adalah menurut Kusnandi  

(2010:319) : 

1. Kemampuan Karyawan 

2. Keterampilan Karyawan 

3. Kedisiplinan Karyawan 

Lingkungan Kerja (X3) 

Lingkungan Kerja menurut 

Siagian (2014:56), Lingkungan Kerja 

adalah lingkungan dimana pegawai 

melakukan pekerjaannya sehari-hari. 

Menurut Afandi (2016:51) Lingkungan 

Kerja adalah sesuatu yang ada 

dilingkungan para pekerja yang dapat 

mmpengaruhi dirinyaa dalam 

menjalankan tugas seperti temperatur, 

kelembapan, vengtilasi, penerangan, 

kegaduhan, kebersihan tempat kerja dan 

memadai tidaknya alat-alat 

perlengkapan kerja. Lingkungan kerja 

dapat diartikan sebagai keseluruhan alat 

perkakas yang dihadapi, lingkungan 

sekitarnya dimana seseorang bekerja, 

metode kerjanya, sebagai pengaruh 

kerjanya baik sebagai perorangan 

maupun sebagai kelompok. 

Dari beberapa pendapat diatas, 

dapat diambil kesimpulan bahwa 

lingkungan kerja dimana merupakan 

segala sesuatu yang ada di sekitar 

karyawan pada saat bekerja, baik yang 

berbentuk fisik mupun non fisik, 

langsung atau tidak langsung yang dapat 

mempengaruhi dirinya dan pekerjaannya 

saat bekerja. 

Indikator Lingkungan Kerja 

Indikator lingkungan kerja 

menurut Sedarmayanti (2017:30) 

indikator lingkungan kerja fisik dan 

lingkungan kerja non fisik yaitu: 

1. Indikator Lingkungan Kerja 

Fisik antara lain: 

a. Penerangan cahaya 

b. Suhu udara 



c. Sirkulasi udara 

d. Ukuran ruang kerja 

e. Tata letak ruang kerja 

f. Fasilitas 

g. Kebersihan 

h. Keamanan 

i. Suara bising 

j. Penggunaan warna 

k. Music ditempat kerja 

l. Peralatan kerja yang 

memadai 

m. Privasi ruang kerja 

2. Indikator Lingkungan Kerja 

Non Fisik antara lain: 

a. Hubungan kerja antara 

bawahan dan atasan 

b. Hubungan kerja antar rekan 

kerja 

Kinerja Karyawan (Y) 

Menurut Moeheriono (2012:95), 

kinerja atau performance merupakan 

sebuah penggambaran mengenai tingkat 

pencapaian pelaksanaan suatu program 

kegiatan atau kebijakan dalam 

mewujudkan sasaran, tujuan, visi, dan 

misi organisasi yang dituangkan dalam 

suatu perencanaan strategis suatu 

organisasi. Menurut Mangkunegara 

(2012:9), Kinerja karyawan merupakan 

hasil kerja secara kualitas dan kuantitas 

yang dicapai oleh seseorang karyawan 

dalam melaksanakan tugasnya sesuai 

dengan tanggung jawab yang diberikan 

kepadanya. 

 Sedangkan menurut Rivai 

(2013:604), kinerja merupakan suatu 

istilah secara umum yang digunakan 

sebagian atau seluruh tindakan atau 

aktivitas dari suatu organisasi pada suatu 

periode dengan suatu referensi pada 

sejumlah standar seperti biaya masa lalu 

yang diproyeksikan dengan dasar 

efisiensi, pertanggungjawaban atau 

akuntabilitas manajemen dan 

semacamnya. 

Berdasarkan beberapa pendapat 

para ahli diatas dapat disimpulkan 

bahwa Kinerja Karyawan adalah hasil 

dari kerja secara kualitas dan kuantitas 

yang dicapai oleh seseorang karyawan 

dalam melaksanakan tugasnya sesuai 

dengan tanggung jawab yang diberikan 

kepadanya. 

Indikator Kinerja Karyawan 

Menurut Mangkunegara (2009: 

67), ada beberapa indikator kinerja 

karyawan, yaitu : 

1. Kualitas Kerja 

2. Kuantitas Kerja 

3. Tanggung Jawab 

4. Disiplin Kerja 

5. Prestasi Kerja 

Kerangka Konseptual 

 
Hipotesis 

H1 : Budaya Organisasi berpengaruh 

signifikan terhadap Kinerja 

Karyawan BPJS Ketenagakerjaan 

Cabang Surabaya Tanjung Perak. 

H2 : Kualitas Kerja berpengaruh 

signifikan terhadap Kinerja 

Karyawan BPJS Ketenagakerjaan 

Cabang Surabaya Tanjung Perak. 

H3 : Lingkungan Kerja berpengaruh 

signifikan terhadap Kinerja 

Karyawan BPJS Ketenagakerjaan 

Cabang Surabaya Tanjung Perak. 

H4 : Budaya Organisasi, Kualitas Kerja 

dan Lingkungan Kerja secara 

simultan berpengaruh signifikan 

terhadap Kinerja Karyawan BPJS 



Ketenagakerjaan Cabang 

Surabaya Tanjung Perak. 

Metode Penelitian 

Tempat dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di BPJS 

Ketenagakerjaan Cabang Surabaya 

Tanjung Perak. Lebih tepatnya di Jl. 

Perak Timur No.82, Kec. Pabean 

Cantian, Surabaya, Jawa Timur 60164. 

Penelitian ini dilaksanakan pada Bulan 

Maret – Juni 2022. 

Metode Pengumpulan Data 

Data yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah : 

1. Data primer dalam penelitian ini 

berasal dari penyebaran 

kuesioner terhadap seluruh 

karyawan BPJS 

Ketenagakerjaan Cabang 

Surabaya Tanjung Perak. 

2. Sumber data sekunder yang 

digunakan dalam penelitian ini 

bersumber dari jurnal, skripsi 

dan buku-buku teori penunjang 

dalam penelitian. 

Populasi dan Sampel 

Populasi dalam penelitian ini 

adalah semua karyawan BPJS 

Ketenagakerjaan Cabang Surabaya 

Tanjung Perak yang berjumlah 31 orang. 

Teknik pengambilan sampel dalam 

penelitian ini menggunakan teknik 

nonprobability sampling yaitu sampel 

jenuh biasa disebut total sampling. 

Sampel dalam penelitian ini adalah 

seluruh karyawan BPJS 

Ketenagakerjaan Cabang Surabaya 

Tanjung Perak yang berjumlah 31 

karyawan. 

Hasil Penelitian dan Pembahasan 

Uji Instrumen 

1. Uji Validitas 

Varia
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r 
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r 

tab

el 
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ngan 

Buday

a 

Organi
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(X1) 
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80 
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30 
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27 

0,3
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Valid 

X1.4 0,7

80 

0,3
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Valid 
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93 
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X1.6 0,4

27 
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X1.7 0,6

41 
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X3.7 0,7
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20 
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0,3
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Berdasarkan tabel diatas dari 

hasil output SPSS menunjukkan bahwa 

masing-masing item pernyataan variabel 

Budaya Organisasi (X1), Kualitas Kerja 

(X2), Lingkungan Kerja (X3) dan 

Kinerja Karyawan (Y) memiliki rhitung > 

rtabel (0,3550) dan bernilai positif, dengan 

demikian item pernyataan tersebut 

dinyatakan valid. 

 

2. Uji Reliabilitas 

 
Berdasarkan tabel diatas dapat 

dilihat bahwa hasil dari uji reliabilitas 

terhadap variabel-variabel dari kuesioner 



yang digunakan dalam penelitian ini 

menunjukkan nilai Cronbach’s Alpha > 

0,70 sehingga dapat disimpulkan bahwa 

semua variabel penelitian ini ada 

reliabel. 

Uji Asumsi Klasik 

1. Uji Normalitas 

 

Uji normalitas pada penelitian 

ini memiliki Asymp. Sig. sebesar 0,200, 

karena Asym. Sig. lebih besar daripada 

0,05 maka dalam penelitian ini data 

berdistribusi normal. 

2. Uji Multikolonieritas 

 

Berdasarkan tabel diatas 

menunjukkan bahwa variabel X1 

memiliki Tolerance 0,161 dengan VIF 

6.212. Pada penelitian ini variabel X2 

memiliki Tolerance 0,155 dengan VIF 

6.446. Pada penelitian ini variabel X3 

memiliki Tolerance 0,244 dengan VIF 

4.105. Dari ketiga variabel tersebut 

diketahui bahwa nilai Tolerance lebih 

besar dari 0,10 dan nilau VIF kurang 

dari 20 sehingga dapat disimpulkan 

bahwa dalam penelitian ini tidak terjadi 

gejala multikolinearitas dalam model 

regresi. 

3. Uji Heteroskedastisitas 

 
Berdasarkan Gambar diatas 

dapat disimpulkan bahwa penelitian ini 

terbebas dari asumsi heteroskedastisitas 

dikarenakan titik-titik data tidak berpola 

dan menyebar, hal ini berarti dalam 

penelitian ini tidak ditemukannya gejala 

hetesrokedastisitas. 

4. Analisis Regresi Linear 

Berganda 

 
Berdasarkan tabel diatas maka 

model persamaan regresinya sebagai 

berikut : 

Y = 18.212 + 0,323X1 + 0,089X2 

+0,096X3 

Keterangan  : 

α  = Bilangan konstanta 

Nilai konstanta (α) pada variabel 

Y sebesar 18.212 yang berarti angka 

tersebut menyatakan besarnya variabel 

Kinerja (Y). Apabila Budaya Organisasi 

(X1), Kualitas Kerja (X2), Lingkungan 

Kerja (X3) dalam keadaan konstan maka 

besarnya tingkat Kinerja Karyawan (Y) 

adalah sebesar 18.212. 

β1  = Koefisien regresi dari Variabel 

Budaya Organisasi (X1) 

Nilai koefisien regresi dari 

variabel 



Budaya Organisasi (X1) sebesar 0,323 

yang berarti bahwa Budaya Organisasi 

(X1) memiliki pengaruh positif terhadap 

Kinerja Karyawan (Y). Apabila variabel 

Budaya Organisasi (X1) naik satu satuan 

maka Kinerja Karyawan (Y) akan 

meningkat 0,323. Dengan asumsi bahwa 

variabel lain dalam penelitian ini dalam 

keadaan konstan. 

β2 = Koefisien regresi dari Variabel 

Kualitas Kerja (X2) 

Nilai koefisien regresi dari 

variabel Kualitas Kerja (X2) sebesar 

0,089 yang berarti bahwa Kualitas Kerja 

(X2) memiliki pengaruh positif terhadap 

Kinerja Karyawan (Y). apabila variabel 

Kualitas Kerja (X2) naik satu satuan 

maka Kinerja Karyawan (Y) akan 

meningkat 0,089. Dengan asumsi bahwa 

variabel lain dalam penelitian ini dalam 

keadaan konstan. 

β3 = Koefisien regresi dari Variabel 

Lingkungan Kerja (X3) 

Nilai koefisien regresi dari 

variabel Lingkungan Kerja (X3) sebesar 

0,096 yang berarti bahwa Lingkungan 

Kerja (X3) memiliki pengaruh positif 

terhadap Kinerja Karyawan (Y). Apabila 

variabel Lingkungan Kerja (X3) naik 

satu satuan maka Kinerja Karyawan (Y) 

akan meningkat 0,096. Dengan asumsi 

bahwa variabel lain dalam penelitian ini 

dalam keadaan konstan. 

Teknik Pengujian Hipotesis 

1. Uji F (Simultan) 

 
Berdasarkan perhitungan pada 

tabel 4.14 menunjukkan nilai 

signifikansi adalah 0,000 berarti < 0,05 

sedangkan nilai Fhitung 10.308 > Ftabel 

2,29. Hal ini menunjukkan bahwa H0 

ditolak dan Ha diterima. Sehingga 

variabel bebas yang terdiri dari Budaya 

Organisasi (X1), Kualitas Kerja (X2) dan 

Lingkungan Kerja (X3) secara simultan 

berpengaruh terhadap Kinerja Karyawan 

(Y). 

2. Uji t (Parsial) 

 
Berdasarkan tabel diatas dapat 

disimpulkan hasil dari uji t menunjukan 

bahwa : 

a. Hasil uji t antara Budaya 

Organisasi terhadap Kinerja 

Karyawan menunjukkan 

besarnya nilai sig Budaya 

Organisasi sebesar 0,001 < 0,05 

dan nilai thitung 4.104 > nilai ttabel 

0,3550, maka H0 ditolak 

sehingga dapat disimpulkan 

bahwa Budaya Organisasi (X1) 

mempunyai pengaruh positif 

dan signifikan terhadap Kinerja 

Karyawan (Y). 

b. Hasil uji t antara Kualitas Kerja 

terhadap Kinerja Karyawan 

menunjukkan besarnya nilai sig 

Kualitas Kerja sebesar 0,003 < 

0,05 dan nilai thitung 3.248 > nilai 

ttabel 0,3550, maka H0 ditolak 

sehingga dapat disimpulkan 

bahwa Kualitas Kerja (X2) 

mempunyai pengaruh positif 

dan signifikan terhadap Kinerja 

Karyawan (Y).  

c. Hasil uji t antara Lingkungan 

Kerja terhadap Kinerja 

Karyawan menunjukkan 

besarnya nilai sig Lingkungan 



Kerja sebesar 0,004 < 0,05 dan 

nilai thitung 4.200 > nilai ttabel 

0,3550, maka H0 ditolak 

sehingga dapat disimpulkan 

bahwa Lingkungan Kerja (X3) 

mempunyai pengaruh positif 

dan signifikan terhadap Kinerja 

Karyawan (Y). 

3. Uji Koefisien Determinasi (R
2
) 

 
Data  tabel diatas didapatkan 

nilai R Square dan Adjusted R Square. 

Karena penelitian ini menggunakan 

model regresi linier berganda, maka 

untuk mengetahui tingkat korelasi atau 

pengaruh antara variabel bebas dengan 

variabel terikat digunakan nilai dari 

adjusted R square sebesar 0,534. Hal ini 

berarti bahwa sebesar 53,4% variabel 

Budaya Organisasi, Kualitas Kerja dan 

Lingkungan Kerja mempengaruhi 

variabel terikat Kinerja Karyawan, 

sedangkan sisanya sebesar 46,6% 

dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak 

diteliti dalam penelitian ini. 

Pembahasan Hasil Penelitian 

1. Pengaruh Budaya Organisasi 

terhadap Kinerja Karyawan 

Berdasarkan hasil 

penelitian dari uji t (uji parsial), 

variabel Budaya Organisasi 

berpengaruh terhadap Kinerja 

Karyawan. Hal tersebut dapat 

dilihat dari besarnya nilai 

signifikansi 0,001 yang lebih 

kecil dari nilai alpha yaitu 0,05. 

Hal ini dapat disimpulkan 

bahwa Budaya Organisasi 

berpengaruh terhadap Kinerja 

Karyawan pada Karyawan BPJS 

Ketenagakerjaan Cabang 

Surabaya Tanjung Perak. 

2. Pengaruh Kualitas Kerja 

terhadap Kinerja Karyawan 

Berdasarkan hasil 

penelitian dari uji t (uji parsial), 

variabel Kualitas Kerja 

berpengaruh terhadap Kinerja 

Karyawan. Hal tersebut dapat 

dilihat dari besarnya nilai 

signifikansi 0,003 yang lebih 

kecil dari nilai alpha yaitu 0,05. 

Hal ini dapat disimpulkan 

bahwa Kualitas Kerja 

berpengaruh terhadap Kinerja 

Karyawan pada Karyawan BPJS 

Ketenagakerjaan Cabang 

Surabaya Tanjung Perak. 

3. Pengaruh Lingkungan Kerja 

terhadap Kinerja Karyawan 

Berdasarkan hasil 

penelitian dari uji t (uji parsial), 

variabel Lingkungan Kerja 

berpengaruh terhadap Kinerja 

Karyawan. Hal tersebut dapat 

dilihat dari besarnya nilai 

signifikansi 0,004 yang lebih 

kecil dari nilai alpha yaitu 0,05. 

Hal ini dapat disimpulkan 

bahwa Lingkungan Kerja 

berpengaruh terhadap Kinerja 

Karyawan pada Karyawan BPJS 

Ketenagakerjaan Cabang 

Surabaya Tanjung Perak. 

Penutup 

Berdasarkan hasil penelitian 

yang dilakukan mengenai “Pengaruh 

Budaya Organisasi, Kualitas Kerja dan 

Lingkungan Kerja terhadap Kinerja 

Karyawan pada Karyawan BPJS 

Ketenagakerjaan Cabang Surabaya 

Tanjung Perak” dapat diambil 

kesimpulan sebagai berikut : 



1. Hasil dari Uji t diketahui 

bahwa variabel Budaya 

Organisasi dengan nilai 

signifikansi 0,001 < 0,05 

secara parsial memiliki 

pengaruh signifikan 

terhadap Kinerja Karyawan 

pada Karyawan BPJS 

Ketenagakerjaan Cabang 

Surabaya Tanjung Perak, 

sehingga hipotesis yang 

diajukan peneliti terbukti 

kebenarannya. 

2. Hasil dari Uji t diketahui 

bahwa variabel Kualitas 

Kerja dengan nilai 

signifikansi 0,003 < 0,05 

secara parsial memiliki 

pengaruh signifikan 

terhadap Kinerja Karyawan 

pada Karyawan BPJS 

Ketenagakerjaan Cabang 

Surabaya Tanjung Perak, 

sehingga hipotesis yang 

diajukan peneliti terbukti 

kebenarannya. 

3. Hasil dari Uji t diketahui 

bahwa variabel Lingkungan 

Kerja dengan nilai 

signifikansi 0,004 < 0,05 

secara parsial memiliki 

pengaruh signifikan 

terhadap Kinerja Karyawan 

pada Karyawan BPJS 

Ketenagakerjaan Cabang 

Surabaya Tanjung Perak, 

sehingga hipotesis yang 

diajukan peneliti terbukti 

kebenarannya. 

4. Hasil dari Uji F diketahui 

bahwa variabel bebas yang 

terdiri dari Budaya 

Organisasi, Kualitas Kerja 

dan Lingkungan Kerja 

secara simultan berpengaruh 

terhadap variabel terikat 

yaitu Kinerja Karyawan. 

Sehingga hipotesis yang 

diajukan oleh peneliti 

terbukti kebenarannya. 

Saran 

Berdasarkan kesimpulan diatas, 

dapat dikemukakan beberapa saran yang 

diharapkan dapat bermanfaat bagi 

perusahaan maupun bagi pihak-pihak 

lain. Adapun saran yang diberikan 

sebagai berikut : 

1. Saran bagi Perusahaan 

Berdasarkan penelitian ini 

diharapkan kepada BPJS 

Ketenagakerjaan Cabang 

Surabaya Tanjung Perak 

untuk mengembangkan 

Budaya Organisasi dan 

memperhatikan Kualitas 

Kerja untuk meningkatkan 

Kinerja Karyawan agar 

memaksimalkan kualitas 

perusahaan. 

2. Saran bagi peneliti 

selanjutnya supaya lebih 

mengembangkan lagi 

variabel yang akan diteliti 

sehingga dapat 

memengaruhi kinerja yang 

lebih baik bagi perusahaan. 
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